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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of the company and independent commissioners on 

intellectual capital disclosure with profitability as a moderating variable. The dependent variable 

in this study is disclosure of intellectual capital. While the independent variables in this study are 

company size and independent commissioners, while profitability is the moderating variable. The 

population in this study are companies listed on the Kompas 100 Index of the Indonesia Stock 

Exchange for the period 2015-2019. Methods of data collection in this study using content analysis 

methods from 22 sample companies. To analyze the relationship between the independent variable 

and the dependent variable with the panel data regression analysis method. The results of this 

study indicate that company size has a positive effect on intellectual capital disclosure. 

Independent commissioners have a positive effect on intellectual capital disclosure. Profitability of 

the effect of company size on intellectual capital disclosure. Profitability is not able to influence the 

effect of independent commissioners on intellectual capital disclosure. 

 

Keywords : Company Size, Independent Commissioner, Intellectual Capital Disclosure, 

Profitability. 

 

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan 

komisaris independen terhadap pengungkapan intellectual capital dengan profitabilitas sebagai 

variable moderating. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan intellectual 

capital. Sementara variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan 

komisaris independen, sedangkan profitabilitas sebagai variable moderating. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas 100 Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Metode Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

content analysis dari 22 sampel perusahaan. Untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen dengan metode analisis regresi data panel. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap 

pengungkapan intellectual capital. Komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan intellectual capital. Profitabilitas memperkuat pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan intellectual capital. Profitabilitas tidak mampu memperkuat pengaruh 

komisaris independen terhadap pengungkapan intellectual capital 

 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Komisaris Independen, Pengungkapan Intellectual Capital, 

Profitabilitas 

 

1. Pendahuluan 

 Globalisasi memaksa perusahaan-

perusahaan untuk mengubah cara mereka agar 

tetap mampu bertahan dalam menjalankan 

bisnisnya. Perusahaan perlu menonjolkan 

informasi intelektual dengan melakukan 

pengungkapan informasi tersebut untuk 

menaikan nilai perusahaan agar dapat menarik 

perhatian investor. Laporan yang diungkapkan 

oleh perusahaan adalah berupa laporan 
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keuangan Laporan keuangan adalah laporan 

yang berisi informasi-informasi penting yang 

menggambarkan keadaan sebuah perusahaan 

dengan tujuan menyediakan informasi bagi 

investor, kreditor, dan pemakai informasi 

eksternal lainnya yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan investasi (Kieso et al, 

17: 2013).  Terdapat 2 jenis pengungkapan 

informasi keuangan, yaitu pengungkapan wajib 

(mandatory disclosure), adalah pengungkapan 

yang diwajibkan oleh peraturan pemerintah atau 

peraturan yang berlaku. Selanjutnya adalah  

pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary 

disclosure) yaitu pengungkapan yang tidak 

diwajibkan oleh peraturan yang berlaku salah 

satu isinya adalah intellectual capital (Yadiati 

dan Mubarok, 70: 2017). Firer & Williams 

dalam (Ulum, 2017:15) mendefinisikan 

intellectual capital (IC) merupakan informasi 

dan pengetahuan yang diaplikasikan dalam 

pekerjaan atau proses bisnis untuk menciptakan 

sebuah nilai bagi perusahaan.  

 Intellectual capital secara umum terbagi 

menjadi 3 komponen yaitu humcapital atau 

pengetahuan yang didasarkan oleh manusia,  

structural capital atau pengetahuan mengenai 

yang ada didalam perusahaan, dan relational 

capital atau pengetahuan mengenai pihak 

eksternal (Ulum, 2017:84). Pengungkapan 

intellectual capital yang terjadi pada 

perusahaan yang terdaftar di Indeks Kompas 

100 dari tahun 2015-2019 rata-rata 

pengungkapan intellectual capital pada 

perusahaan Indeks Kompas 100, terjadi 

fluktuasi pada tahun 2015-2016 namun dapat 

dilihat terdapat kenaikan yang signifikan terjadi 

dari tahun 2016-2019. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengungkapan intellectual 

capital salah satunya adalah ukuran perusahaan 

dan Komisaris Independen. Penelitian ini 

menguji variabel ukuran perusahaan dan 

komisaris independen didasarkan pada hasil 

penelitian sebelumnya yang tidak konsisten. 

 Variabel independen pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah ukuran 

perusahaan. Menurut Bambang Riyanto (2001) 

dalam (Kariyoto, 2018:57) ukuran perusahaan 

menggambarkan besar kecilnya perusahaan 

yang ditunjukkan pada total aktiva, jumlah 

penjualan dan rata-rata penjualan. Alasan 

penggunaan ukuran sebagai variabel yang 

mempengaruhi pengungkapan intellectual 

capital adalah berdasarkan teori stakeholders, 

manajemen akan berupaya untuk memenuhi 

kepentingan stakeholders dengan melakukan 

pengungkapan yang berlebih, termasuk 

pengungkapan Intellectual Capital.  

 Penelitian terkait ukuran perusahaan yang 

telah dilakukan oleh Astuti & Wirama (2016) 

dengan hasil ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap intellectual capital. Namun 

hasil ini tidak sejalan dengan penelitian 

Asfahani (2017) yang mengungkapkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan intellectual capital. 

Variabel independen kedua yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah komisaris 

independen. Menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Komisaris 

Independen merupakan anggota Dewan 

Komisaris yang tidak memiliki hubungan 

keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham 

dan atau hubungan keluarga dengan anggota 

Direksi, anggota Dewan Komisaris lain dan 

atau pemegang saham pengendali. Komisaris 

independen mengawasi para pemegang saham 

dan perilaku para manajer perusahaan 

(Sutantoputra & Simagunsong, 2018:38).  

 Penelitian terkait komisaris independen 

yang dilakukan oleh Poluan dan Nugroho 

(2015) menemukan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan intellectual capital, sedangkan 

pada penelitian Indah dan Handayani (2017) 

menemukan bahwa komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

intellectual capital. 

 Dalam penelitian ini peneliti 

menambahkan penggunaan variabel 

Profitabilitas sebagai variabel moderating. 

Menurut (Wijayanto, 2012:254) Profitabilitas 

merupakan perhitungan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Choo and Bontis (2010:167) 

menyatakan apabila profitabitas perusahaan 

baik maka akan semakin tinggi perusahaan 

dalam mengungkapkan informasi sukarela ke 

para stakeholders yang terdiri dari kreditur, 

supplier, dan juga investor untuk pengambilan 

keputusan. Indikator profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Return 

on Aseet. Return on Asset (ROA) adalah rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas aset yang 

digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 

2015:159). 

 Berdasarkan latar belakang, maka 

penelitian ini bertujuan untuk; Untuk 

mengetahui pengaruh Ukuran perusahaan 

terhadap pengungkapan Intellectual Capital, 

mengetahui pengaruh Komisaris Independen 
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ICD = α+β1SIZE1it+β2KOMIN2it+β3ROA3it+β4SIZE*ROA4it+β5KOMIN*ROA5it 

terhadap pengungkapan Intellectual Capital dan 

mengetahui apakah Profitabilitas memoderasi 

Ukuran Perusahaan terhadap Intellectual 

Capital. Penelitian ini mengambil judul 

“Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan dan 

Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan 

Intellectual Capital Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Moderating” 

 

2. Metode Penelitian 

 Berdasarkan jenisnya data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa Pooling data 

(cross-section pooled data). Pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan metode 

content analysis. Berdasarkan karakteristik, 

data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data nama-

nama perusahaan yang terdaftar pada Indeks 

kompas 100 selama periode penelitian 2015-

2019 yang diperoleh di Bursa Efek Indonesia 

atau www.idx.co.id dan laporan tahunan 

perusahaan pada periode penelitian yang 

menjadi sampel penelitian yang didapat pada 

idx.co.id atau website-website perusahaan. 

 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

    

  

 

Moderating 

 

 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

 

 Pada penelitian ini variabel dependen yang 

digunakan adalah pengungkapan intellectual 

capital (ICD). Pada penelitian ini variabel 

independen yang digunakan adalah ukuran 

perusahaan dan komisaris independen. Pada 

penelitian ini variabel moderasi yang digunakan 

adalah profitabilitas. Pada penelitian ini, 

pengukuran jumlah pengungkapan intellectual 

capital menggunakan content analysis dengan 

memberikan skor 1 pada item yang 

diungkapkan pada laporan tahunan perusahaan 

dan skor 0 untuk item yang tidak diungkapkan 

perusahaan dalam laporan tahunan (Ulum, 

2017:180). 

 

 

 

 

ICD = pengungkapan intellectual capital 

d  = nilai 1 jika item diungkapkan, nilai 

0 jika item tidak diungkapkan. 

M  = jumlah keseluruhan item ( 78 item). 

  

 Ukuran perusahaan diukur dengan 

menggunakan total asset (Subroto, 2014:53). 

 

  

 Komisaris independen diukur dengan 

membandingkan jumlah komisaris independen 

dengan keseluruhan dewan komisaris (Yap, 

2017:167). 

 

 

 

 

 

 

2.1. Profitabilitas 

 Profitabilitas diukur dengan 

membandingkan net profit atau EBITDA 

dengan total aset atau total ekuitas (Kasmir, 

2015:201).  

 

 

  

 Untuk menganalisis hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, 

maka pengolahan data yang dilakukan dengan 

metode analisis regresi data panel. Analisis ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program Eviews 9.0. model yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Intellectual Capital  (Y) 

 Komisaris Independen 
(X2) 

 
Profitabilitas 

H1 

H2 
H3 

H4 

ICD = ∑d/M   
 

Size = Ln (Total Aset) 

KOMIN = Jumlah Komisaris Independen 

/Keseluruhandewan komisaris 

ROA = EBITDA / Total Asset

    

http://www.idx.co.id/


Tijarah, Volume 1 No. 21 Tahun 2021  4 

 

Keterangan: 

ICD = Pengungkapan Intellectual Capital KOMIN = Komisaris Independen 

β0          = Intersepsi, konstanta dari ICD ROA = Return On Assets 

SIZE  = Ukuran Perusahaan  = Error 

 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan yang tercatat di 

Indeks Kompas 100 Bursa Efek Indonesia tahun 

2015-2019. Periode penelitian mengambil tahun 

terbaru laporan tahunan perusahaan diterbitkan. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dengan tujuan 

mendapatkan sampel yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Estimasi Model Regresi Data 

Panel 
 Random Effect Model. Bentuk umum 

untuk random effect adalah: 

ICDit = b0 + b1Size1 + b2Komin2 + b3ROA3 

+ b4Size*ROA4 + b5Komin5*ROA5 + it 

dengan it = ui + vi + wit 

Dimana: 
b0 = Nilai Konstanta. b4 = Koefisien Regresi b4 

b1 = Koefisien 

Regresi b1. 

ui = komponen cross 

section. 

b2 = Koefisien 

Regresi b2 

vi = komponen time 

series. 

b3 = Koefisien 

Regresi b3. 

wit = komponen error 

kombinasi 

 

 Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk mengetahui tingkat pengungkapan 

intellectual capital yang dipengaruhi oleh 

ukuran perusahaan dan komisaris independen 

pada perusahaan yang menerbitkan laporan 

tahunan pada tahun 2015-2019 dan terdaftar di 

Indeks Kompas 100 Bursa Efek Indonesia. 

Pengelolaan data dari sampel menggunakan 

program Eviews 9.0 (Econometric Views) 

adalah program yang dipakai untuk analisis 

statistik dan ekonometrik jenis time series. 

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah mean, standar deviasi, nilai minimum, 

dan nilai maximum. 

 

2.2. Uji Asumsi Klasik 

2.2.1. Uji Normalitas Data 

 Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Jarque Bera (Gujarati dan Porter, 2013:40) 

dimana apabila nilai probability Jarque Bera  <  

nilai chi-square 0,05 (5%) dengan derajat bebas 

maka data dinyatakan tidak terdistribusi normal, 

sebaliknya apabila nilai probability Jarque Bera  

> nilai chi-square 0,05 (5%) dengan derajat 

bebas maka data dinyatakan terdistribusi 

normal. 

2.2.2. Uji Mutikolinearitas 

 Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi antara variabel bebas. Adanya 

masalah multikolinearitas dalam regresi 

estimasi jika besar koefisien korelasi antar 

variabel independen diatas 0,80 dan sebaliknya 

apabila nilai korelasi antar variabel berada 

dibawah 0,80 maka tidak adanya 

multikolinearitas antar variabel. 

 

2.2.3. Uji Autokorelasi 

 Durbin-Watson adalah salah satu uji yang 

banyak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan program aplikasi Eviews untuk 

memeriksa ada tidaknya autokorelasi. 

 

2.2.4. Uji Heteroskedastisitas 

 Proses melakukan pengujian heterokedasitas 

pada analisis data panel dalam penelitian ini 

menggunakan uji glejser. Uji glejser 

meregresikan variabel-variabel bebas terhadap 

residual absolut. Residual absolut adalah selisih 

antara nilai observasi dengan nilai prediksi. 

 

3. Uji Hipotesis  

3.1. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

 Uji koefisien determinasi R
2
 digunakan 

untuk mengukur sejauh mana model mampu 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu 

(Wati, 2017:236). Dari nilai koefisien deterinasi 

(R
2
) menunjukkan seberapa besar ariabel-

variabel indepeden dalam menjelaskan atau 

mempengaruhi variabel dependen (Chandrarin, 

2013:56).  

 

3.2. Uji Statistik F (Uji Signifikansi 

Simultan)  

 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F 

dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikan 0,05 (α=5%). Apabila nilai F lebih 

kecil dari nilai α=5%, maka variabel 

independen bersama-sama berpengaruh kepada 

variabel dependen, dan sebaliknya. 

3.3. Uji Parameter Individual (Uji Statistik t)  
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 Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2013:57). Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 

(α=5%). Kriteria untuk menerima hipotesis 

sebagai berikut. Jika nilai signifikansi t ≥ 0,05, 

hal tersebut menujukkan bahwa secara parsial 

variabel independen tersebut tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dan sebaliknya 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

4.1. Intellectual Capital  

 Pengungkapan intellectual capital (ICD) 

tertinggi pada tahun 2015 dimiliki oleh 

perusahaan Telekomunikasi Indonesia Tbk, 

dengan nilai pengungkapan intellectual capital 

(ICD) sebesar 0,59 atau bobot 59% dari total 78 

item ICD.  

 Pengungkapan intellectual capital selama 

2015-2019 paling banyak mengungkapkan 

informasi pada indikator employee, hal ini 

membuktikan bahwa human capital dalam 

perusahaan sangat penting sehingga perusahaan 

secara transparan mengungkapkan informasi 

tentang human capital yang dimilikinya. 

Namun pada indikator research and 

development perusahaan masih kurang untuk 

dilakukan pengungkapan, hal ini ditandai 

dengan rata 0,86-1,76 informasi tentang 

research and development yang diungkapkan 

oleh perusahaan-perusahaan yang dijadikan 

sampel selama 2015-2019.  

 

4.2.  Ukuran Perusahaan 

 Data ukuran perusahaan dari 22 sampel 

perusahaan yang masuk dalam daftar indeks 

kompas 100 BEI pada periode 2015-2019 

ukuran perusahaan rata-rata yang paling kecil 

didapatkan pada tahun 2015 sebesar 30,63 dan 

yang paling besar pada tahun 2019 sebesar 

31,10, secara keseluruhan ukuran perusahaan 

terendah terdapat pada perusahaan Surya Citra 

Media Tbk, dengan ukuran perusahaan sebesar 

22,24. Ukuran perusahaan terbesar terdapat 

pada perusahaan Telkom Indonesia Tbk, 

dengan ukuran perusahaan sebesar 33,03.  

 

4.3. Komisaris Independen 

 Berdasarkan data variable komisaris 

independen dari 22 perusahaan masuk dalam 

daftar Indeks Kompas 100 selama periode 

2015-2019, perusahaan dengan jumlah 

komisaris independen yang paling sedikit 

dibandingkan dengan total dewan komisaris 

keseluruhan ada pada perusahaan Semen 

Indonesia Tbk (kode:SMGR) dengan variabel 

KOMIN sebesar 0,29 atau 29% pada tahun 

2015 dan 2017, angka tersebut menunjukan  

jumlah komisaris independen di perusahaan 

Semen Indonesia Tbk belum memenuhi batas 

minimal yang diatur dalam POJK No. 57 Tahun 

2017 yaitu minimal 30%.  

 

4.4.  Profitabilitas 

 Data profitabilitas dari 22 sampel 

perusahaan yang masuk dalam daftar Indeks 

Kompas 100 BEI periode 2015-2019, rasio 

profitabilitas terendah dimiliki oleh perusahaan 

Aneka Tambang Tbk pada tahun 2017 dengan 

tingkat profitabilitas sebesar 0,003 dan 

perusahaan Surya Citra Media Tbk memiliki 

rasio profitabilitas tertinggi sebesar 0,333 yang 

artinya perusahaan mampu menghasilkan laba 

sebesar 0.3% dari keseluruhan asset yang 

dimiliki. 

 

5. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

 Berikut adalah hasil dari analisis statistik 

deskriptif yang dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 
Sumber:Eviews 9,2020 
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 Berdasarkan tabel diatas, nilai mean yang 

diperoleh dari pengungkapan intellectual 

capital adalah sebesar 0,3812. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari tahun 2015-2019 

pengungkapan intellectual capital pada 

perusahaan yang dijadikan objek penelitian 

rata-rata memiliki jumlah pengungkapkan 

intellectual capital sebesar 0,3812 atau 38,12%.  

 

5.1. Hasil Uji Normalitas Data 

 Berikut adalah hasil dari uji normalitas 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas Data 

0

2

4

6

8

10

-0.06 -0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06

Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2019

Observations 110

Mean       3.37e-18

Median   0.003114

Maximum  0.071573

Minimum -0.072823

Std. Dev.   0.038806

Skewness  -0.169120

Kurtosis   1.946050

Jarque-Bera  5.615574

Probability  0.060338

 
Sumber:Eviews9,2020 

 

 Berdasarkan tabel 2, hasil dari uji Jarque-

Bera diperoleh probabiitas sebesar 0,060338 > 

α (0,05). Hasil tersebut menujukkan bahwa nilai 

probabilitas lebih besar dari nilai α, sehingga 

hasil tersebut menunjukkan bahwa data yang 

digunakan terdistribusi normal. 

 

5.2. Hasil Uji Multikolinearitas 

 Berikut adalah hasil dari uji 

multikolinearitas yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 KOMIN SIZE ROA 

    
    KOMIN  1.000000  0.080419  0.114352 

SIZE  0.080419  1.000000 -0.577424 

ROA  0.114352 -0.577424  1.000000 

Sumber: Eviews9, 2020 

 

 Dari tabel 3 nilai-nilai yang didapatkan 

menunjukan bahwa nilai antar korelasi < 0,80, 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas pada 

penelitian ini. 

 Uji Autokorelasi menggunakan metode 

Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

Tabel 4 

Hasil Uji Autokorelasi  

 Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.911851     Mean dependent var 0.587806 

Adjusted R-squared 0.885616     S.D. dependent var 0.411347 

S.E. of regression 0.041866     Sum squared resid 0.147235 

F-statistic 34.75734     Durbin-Watson stat 1.830749 

Prob(F-statistic) 0.000000    
 Sumber: Eviews9,2020 

 

 Berdasarkan tabel 5 hasil output nilai 

Durbin Watson dalam penelitian ini adalah 

sebesar 1,830749, nilai DL=1,6523; DU=1,7262; 

4-DL=2,377; dan 4-DU=2,2738. Sehingga hasil 

yang didapat berdasarkan kriteria Durbin 

Watson adalah sebagai berikut 1,7262 ≤ 

1,830749 ≤ 2,2738 yang menunjukkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi antar variabel. 

 

5.3. Hasil Uji Heterokedasitas 

 Berikut adalah hasil dari uji 

Heterokedasitas yang bisa dilihat pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 5 

Hasil Uji Heterokedasitas 

 
 Sumber:Eviews9,2020 

 

 Berdasarkan tabel 6  pada model regresi 

penelitian dari semua variabel independen 

penelitian ini nilai probabilitasnya sebesar > α 

(0,05). Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedasitas pada penelitian ini. 

 

6. Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 4.17 

yang disajikan sebagai berikut: 

Tabel 6 

Model Fixed Effect dengan metode GLS 

 
Sumber:Eviews9, 2020 

  

 Berdasarkan pada tabel 4.17 maka model 

regresi yang dirumuskan adalah 

ICD =-0,510180+ 0,0272746SIZEit  + 

0,105978KOMINit + 0,033759SIZE*ROAit -

2,186983KOMIN*ROAit e 

 Analisis hasil regresi data panel adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil regresi menunjukan nilai konstanta 

yang diperoleh dari penelitian ini sebesar 

0,510180, yang menunjukkan bahwa apabila 

nilai koefisien SIZE dan KOMIN, 

mendapatkan 0 maka nilai pengungkapan 

intellectual capital sebesar 0,510180. 

2. Nilai koefisien SIZE yang diperoleh dari 

penelitian ini sebesar 0,0272746, hasil ini 

menunjukkan bahwa setiap nilai variabel 

Ukuran Perusahaan bertambah 1 maka nilai 

konstanta pengungkapan intellectual capital 

akan bertambah sebesar 0,0272746. 

3. Nilai koefisien KOMIN yang diperoleh dari 

penelitian ini sebesar 0,150978, yang 

menunjukan keadaan dimana setiap nilai 

variabel komisaris independen bertambah 1 

maka nilai konstanta pengungkapan 

intellectual capital akan naik sebesar 

0,105978 
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4. Nilai Koefisien SIZE*ROA yang diperoleh 

dari penelitian ini sebesar sebesar 0,033759, 

yang menunjukan bahwa setiap nilai 

variabel moderasi size dengan roa 

bertambah 1 maka nilai konstanta 

pengungkapan intellectual capital akan naik 

sebesar 0,033759 

5. Nilai Koefisien KOMIN*ROA yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebesar -

2,186983, yang menunjukkan keadaan 

dimana saat komisaris independen 

dimoderasi oleh variabel profitabilitas 

dikurang 1 maka nilai konstanta 

pengungkapan intellectual capital akan 

turun sebesar -2,186983. 

 

7. Uji Hipotesis 

7.1. Koefisies Determinas (R
2
) 

 Hasil koefisien determinasi dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Eviews9,2020 

 

 Berdasarkan tabel 8 diatas hasil nilai dari 

Adjusted R-Square sebesar 0,885616. Hal ini 

menunjukan bahwa 88,56% pengungkapan 

intellectual capital dapat dijelaskan oleh 

variabel yang digunakan pada penelitian. 

Sedangkan 11,44% diterangkan oleh faktor lain 

diluar variabel yang digunakan seperti leverage, 

kepemilikan managerial, kepemilikan 

pemerintah, kepemilikan institusional, komite 

audit, dll. 

 

7.2. Hasil Uji F 

 Berdasarkan hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas < 0,05 

yaitu sebesar 0,0000000. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel size, dan komisaris 

independen bersama-sama mempengaruhi 

pengungkapan intellectual capital atau dengan 

kata lain bahwa model regresi layak digunakan 

untuk penelitian ini. 

 

7.2.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Pengungkapan Intellectual 

Capital 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien 

0,027246 dengan tingkat signifikan 0,0927 < 

0,10. Menurut statistik variabel ukuran 

perusahaan memiliki pengaruh signifikan 

positif terhadap pengungkapan intellectual 

capital.  

 

7.2.2. Pengaruh Komisaris Independen 

terhadap Pengungkapan Intellectual Capital 

 Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variabel komisaris independen (KOMIN) 

memiliki nilai koefisien sebesar 0,105978 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,00413 < 

0,10. Dapat dikatakan Komisaris Independen 

berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 

Intellectual capital. Hal tersebut menujukkan 

bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. 

 

7.2.3.  Profitabilitas memoderasi pengaruh 

hubungan Ukuran Perusahaan 

terhadap Pengungkapan Intellectual 

Capital 

 Nilai probability interaksi Ukuran 

Perusahaan dengan Profitabilitas adalah sebesar 

0,00001 < 0,10 dengan nilai t-statistik, hal 

tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H3 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan positif 

sebagai pemoderasi ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan intellectual capital. 

 

7.2.4. Profitabilitas memoderasi pengaruh 

hubungan Komisaris Independen 

terhadap Pengungkapan Intellectual 

Capital. 

 Nilai probability interaksi Komisaris 

Independen dengan Profitabilitas adalah sebesar 

0,00000 < 0,10 dengan nilai coefficient -

2.186983, hal tersebut menunjukkan bahwa H3 

ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas memperlemah pengaruh komisaris 

independen terhadap pengungkapan intellectual 

capital. 
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8. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian data dalam penelitian ini maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:Ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan positif 

terhadap pengungkapan intellectual capital. hal 

ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan semakin besar tingkat 

pengungkapannya. Perusahaan yang besar 

memiliki jumlah investor yang banyak sehingga 

perusahaan akan melakukan transparansi 

pengungkapan informasi perusahaan sebagai 

bentuk tanggungjawab perusahaan kepada 

pemegang modal. 

 Komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan intellectual capital. hal 

ini menunjukkan bahwa dengan banyaknya 

jumlah komisaris independen pada suatu 

perusahaan akan membuat pengawasan menjadi 

lebih optimal sehingga manajemen tidak dapat 

melakukan kegiatan manipulatif pada pelaporan 

informasi perusahaan.Profitabilitas memperkuat 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan intellectual capital. profitabilitas 

mampu memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan intellectual 

capital hal ini menunjukkan ukuran perusahaan 

yang besar akan diikuti dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi sehingga perusahaan 

akan memilih untuk mengungkapkan informasi 

intellectual capital sebagai sinyal bagi investor 

untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan 

tersebut.  

 Profitabilitas tidak mampu memperkuat 

pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan intellectual capital. Hal ini 

dikarenakan komisaris independen akan 

berusaha untuk memperluas transparansi 

informasi perusahaan kepada pengguna laporan 

keuangan dengan tidak mempertimbangkan 

tinggi rendahnya tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan.  
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